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LABORATORIUM KUALITAS AIR
DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN '&
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN e

Lantai 3 Gedung Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin
Jin. Poros Malino KM.6, Bonto Maranmu (92172) Gowa, Sulawesi Selatan WAYFOP.\zu'Aé ‘I:

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

Berdasarkan pengujian sampel air yang dilakukan di Laboratorium Kualitas Air
Departemen Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin oleh:
Nama Praktikan : A. Muhammad Zighran Sofyan
Lokasi Sampel : JI. Antang Raya, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan dan Departemen Teknik Lingkungan Fakultas Teknik

Universitas Hasanuddin.
Hari, Tanggal Sampel : Senin, 5 Februari 2024 — Sabtu, 24 Februari 2024
Hari, Tanggal Analisis  : Rabu, 7 Februari 2024 — Sabtu, 9 Maret 2024
Maka dilampirkan hasil pengujian terhadap sampel air sebagai berikut:
A. Parameter Biological Oxygen Demand (SNI 6989.72:2009)

K rasi

Mutu Air Limbah
** M=Memenuhi; TM~Tidak Memenuhi

Variasi I BT Rata-Rata Baku Mutu* Ket.**
A 5261,96 5017.64 5139.8
LTo 3108,02 2959,07 3033,55 ™
LT, 1852,08 175984 1805,96 ™
LT 1240,51 1172,9 1206,71 ™
LiT; 590,91 561,59 576,25 ™
LTy 402,27 361,34 381,81 ™
LT, 1817,89 1725,05 1771,47 ™
LT 1157,93 1105,21 1131,57 ™
LTs 561,93 512,47 537,20 ™
LTy 396,13 349,62 372,88 100 ™
LT, 1714,8 1631,91 1673,36 ™
LT 910,88 863,48 887,18 ™
LTs 546,14 512,43 529,29 ™
LTy 354,42 329,31 341,87 ™
LT, 1512,09 1432,18 1472,14 ™
LT, 811,72 757,63 784,68 ™
LTs 439,42 416,87 428,15 ™
LT, 303,83 291,54 297,69 ™
*  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kek Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku
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LABORATORIUM KUALITAS AIR
DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN

Lantai 3 Gedung Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin
Jln. Poros Malino KM .6, Bonto Maranm (92172) Gowa, Sulawesi Selatan

WA’
LA

)

TER QUALITY
soaATORY

B. Parameter Chemical Oxygen Demand (SNI 6989.2:2009)

Konsentrasi {mg/L) § " Baku Mutu*

Ket.**

b 1 T Rata-Rata (mg/L)
A 6182 5914 6048
LTo 3712 3481 3596,5 ™
LT, 2080 1937 2008,5 ™
LT 1888 1692 1790 ™
LTy 1784 1663 1723,5 ™
LTy 1696 1588 1642 ™
LT, 1837 1712 1774,5 ™
LT: 1762 1641 1701,5 ™
LT 1688 1576 1632 ™
LT, 1605 1509 1557 200 ™
LT, 1730 1632 1681 ™
LT, 1660 1457 1558,5 ™
LTy 1552 1433 1492,5 ™
13T 1442 ) 1354 1398 ™
LT, 1568 1463 15155 ™
LT, 1472 1359 1415,5 ™
LT 1400 1305 1352,5 ™
LT, 1336 1244 1290 ™
*  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Ket Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku
Mutu Air Limbah
** M=M hi; TM=Tidak Me hi
C. Parameter Total Suspended Solid (SNI 6989.3:2019)
gt s Konsentrasi (mg/L) Baku Mutu* "
Visiasl I [ Rata-Rata (mg/L) pial
A 1720 1640 1680
IsTo 910 850 880
LT, 1725 160 166,25 ™
LT 140 1325 13625 ™
LTs 135 125 130 ™
IiTs 67,5 62,5 65 M
LT, 150 140 145 ™
LT, 115 107,5 111,25 ™
LTs 110 100 105 ™
LT, 70 65 67,5 100 M
LT, 122,5 115 118,75 ™
LT, 107,5 97,5 102,5 ™
I;Ts 75 67,5 71,25 M
IsTy 67,5 60 63,75 M
LT, 120 110 115 ™
LT, 95 90 92,5 M
LT, 70 65 67,5 M
LTy 45 40 42,5 M
*  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Keh Republik Ind Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku
Mutu Air Limbah

** M~ Memenuhi; TM~Tidak Memenuhi
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DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN (&
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Lantai 3 Gedung Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin
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LasoaaTORTY

D. Parameter Minyak dan Lemak (SNT 6989.10:2011)

Konsenn:asi'('l'ng]l:ji - Baku Mutu* 7'7“;,,

Vaiool 1 1 Rata-Rata (mg/L)
A 5714 5673 5693,5
IoTo 3310 3106 3208
LT, 2423 2267 2345 ™
LT 1966 1841 1903,5 ™
LTy 1695 1543 1619 ™
LiTs 1406 1321 1363,5 ™
LT, 2006 1896 1951 ™
LT 1686 1569 1627,5 ™
LT;: 1669 1534 1601,5 ™
L:Ts 1328 1215 1271,5 15 ™
LT, 1607 1479 1543 ™
LT: 1604 1402 1503 ™
I;Ts 1304 1218 1261 ™
IsTs 1118 ) 1043 1080,5 ™
LT, 1505 1392 14485 ™
LT 1020 954 987 ™
LT st~ 915 983 ™
LT, 1014 906 960 ™
*  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Keh Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku
Murtu Air Limbah
** M=Memenuhi; TM=Tidak Memenuhi
E. Parameter Amonia (SNI 06-6989.30-2005)
— Konsentrasi (mg/L) Baku Mutu* -
iy [ i Rata-Rata (mg/L) il
A 199,48 194,33 196,91
LTo 101,09 100,3853 100,74 ™
LT, 48,55 ) 4791 4823 ™
LT, 3971 3823 3897 ™
ITs 34,19 32,41 33,30 ™
IiTs 2143 19,17 20,30 M
LT, 42,64 42,72 42,68 ™
LT, 32,85 31,86 32,36 ™
LT; 28,92 28,32 28,62 ™
LT 14,61 13,69 14,15 25 M
LT, 37,37 36,78 37,08 ™
LT, 29,52 28,45 28,99 ™
LT, 13,76 12,93 13,35 M
15T, 7,21 6,87 7,04 M
LT, 34,83 33,58 34,21 ™
LT; 21,94 20,24 21,09 M
LTs 5,67 4,19 4,93 M
LT, 1,03 1,21 1,12 M
*  Peraturan Mentert Lingkungan Hidup dan Kel Republik Inde Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku

Muitu Air Limbah
** M= Memenuhi, TM=Tidak Memenuhi
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Demikian pelaporan hasil pengujian sampel untuk dapat digunakan sebagai mana

mestinya.

Gowa, 26 April 2024
Mengetahui,

Laboran Laboratorium Kualitas Air Praktikan Laboratorium Kualitas Air

)

Departemen Teknik Lingkungan

A. Muh. Zighran Sofyan
730,198903 1 003 NIM D131171310

1Y TEXNIK LING
ULTag TEKN
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Lampiran 2. Metode Pengujian Sampel

A. Parameter Chemical Oxygen Demand (BOD)

Metode pengujian sampel pada parameter BOD berdasarkan SNI 6989.72:2009
Tentang Air dan air limbah — Bagian 72: Cara uji kebutuhan oksigen biokimia.
Metode pengujian dilakukan dengan menambahkan contoh uji ke dalam larutan
pengencer jenuh oksigen yang telah ditambah larutan nutrisi dan bibit mikroba,
kemudian diinkubasi dalam ruang gelap pada suhu 20 °C £ 1 °C selama 5 hari. Nilai
BOD dihitung berdasarkan selisin konsentrasi oksigen terlarut O hari dan 5 hari.
Bahan kontrol standar uji BOD ini, digunakan larutan glukosa-asam glutamat.

1. Alat
» Botol Winkler gelap dant terang;

» Lemari inkubasi;
» Statif dan Klem;
> Buret;
> Pipet volumetrik 1 mL;
> Pipet tetes;
» Labu ukur 100 mL;
» Gelas ukur 50 mL; dan
> Erlenmeyer.
2. Bahan
» Larutan contoh uji;
» Air bebas mineral (aquades);
» Sodium thiosulfate, Na»S»0s;
» Mangan sulfat, MnSOg;
» Larutan alkali iodida azida, NaOH-KI;
» Indikator amilum; dan

» Asam sulfat, H>SO4 pekat.
3. Prosedur Pengujian
a. Siapkan 2 botol wrinkler, tandai masing-masing botol dengan notasi Ao
untuk botol wrinkler terang dan notasi As untuk botol wrinkler gelap;

b. Encerkan larutan uji jika diperlukan;
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Aerasikan larutan uji selama 15 menit menggunakan aerator pada gelas
piala 1000 mL;

Masukkan larutan contoh uji ke dalam botol wrinkler sampai meluap,
kemudian tutup botol secara hati-hati untuk menghindari terbentuknya
gelembung udara;

Lakukan pengocokan beberapa kali hingga homogen, kemudian tambahkan
akuades sekitar mulut botol wrinkler;

Simpan botol As dalam lemari inkubator;

Lakukan pengukuran DO terhadap botol Ag dengan metode titrasi sesuai
SNI 06-6989.14-2004, lalu catat sebagai DOo; dan

Setelah lima hari, lakukan pengukuran DO terhadap botol As dengan

metode titrasi, lalu catat sebagai DOs.

4. Perhitungan

BOD (ppm) = (DO, — DOs) X fp

Keterangan:

DOy = Dissolved Oxygen pada hari ke-0 (mg/L)

DOs = Dissolved Oxygen pada hari ke-5 (mg/L)

fp

= faktor pengenceran
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B. Parameter Chemical Oxygen Demand (COD)

Metode pengujian sampel pada parameter COD berdasarkan SNI 06-6989.15-
2005 Tentang Air dan air limbah — Bagian 15: Cara uji kebutuhan oksigen kimiawi
(KOK) refluks terbuka dengan refluks terbuka secara titrimetri. Metode pengukuran
ini menggunakan refluks yang berisikan zat organik yang dioksidasi dengan
campuran mendidih asam sulfat dan kalium dikromat yang diketahui normalitasnya
dalam suatu refluk selama 2 jam. Kelebihan kalium dikromat yang tidak tereduksi,
dititrasi dengan larutan ferro ammonium sulfat (FAS). Adapun pengujian dilakukan
sebagai berikut:

1. Alat

» Pendingin Liebig 30 cm;

» Hot plate;

» Statif dan Klem;

> Buret 25 mL;

» Pipet volumetrik 5mL; 10 mL; dan 15 mL;

» Pipet tetes;

> Erlenmeyer 250 mL; dan

» Timbangan analitik.

2. Bahan

» Larutan contoh uji;

» Air bebas mineral (aquades);

» Larutan Kalium dikromat, K.Cr.07 0,25 N;

» Larutan Asam sulfat — perak sulfat;

» Larutan indikator Ferroin;
» Larutan Ferro Ammonium Sulfat, FAS 0,1 N;
» Serbuk Merkuri sulfat, HgSO4; dan

» Batu didih.
3. Prosedur Pengujian

a. Pipet 10 mL contoh uji, masukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL;

b. Tambahkan 0,2 g serbuk HgSO4 dan beberapa batu didih;

c. Tambahkan 5 mL larutan kalium dikromat, K>Cr.O7 0,25 N;
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d. Tambahkan 15 mL pereaksi asam sulfat — perak sulfat perlahan-lahan
sambil didinginkan dalam air pendingin;

e. Hubungkan dengan pendingin Liebig dan didihkan di atas hot plate selama
2 jam;

f. Dinginkan dan cuci bagian dalam dari pendingin dengan air suling hingga
volume contoh uji menjadi lebih kurang 70 mL;

g. Dinginkan sampai temperatur kamar, tambahkan indikator ferroin 2, titrasi
dengan larutan FAS 0,1 N sampai warna merah kecokelatan, catat volume
larutan FAS; dan

h. Lakukan langkah a sampai dengan g terhadap aquades sebagai blanko. Catat
volume larutan FAS.

Perhitungan

(A — B) x 8000 X N

COD(mg/L) = v

Keterangan

A =volume larutan FAS untuk blanko (mL)

B =volume larutan FAS untuk larutan uji (mL)
N = normalitas FAS (N)

V = volume larutan contoh uji (mL)
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C. Parameter Total Suspended Solid (TSS)

Metode pengujian sampel pada parameter TSS berdasarkan SNI 6989.3:2019

Tentang Air dan air limbah — Bagian 3: Cara uji padatan tersuspensi total (total

suspended solids/TSS) secara gravimetri. Pengujian dilakukan dengan contoh uji

yang telah homogen disaring dengan media penyaring yang telah ditimbang. Residu

yang tertahan pada media penyaring dikeringkan pada kisaran suhu 103 °C - 105 °C

hingga mencapai berat tetap. Kenaikan berat saringan mewakili total padatan

tersuspensi. Adapun pengujian dilakukan sebagai berikut:
1. Alat

>

vV V V V V V VY

Desikator;

Oven;

Timbangan analitik;
Pipet volumetrik 10 ml;
Cawan;

Alat penyaring;

Sistem vakum; dan

Pinset.

2. Bahan

>
>
>

Larutan contoh uji;
Kertas saring glass microfiber dengan pori 1,2 um (Whatman GF/C ™); dan

Air bebas mineral (aquades).

3. Prosedur Pengujian

a.

Persiapan kertas saring

1) Letakkan kerta saring pada peralatan penyaring;

2) Pasang sistem vakum, hidupkan pompa vakum kemudian bilas kerta
saring dengan aquades 20 mL.

3) Lanjutkan pengisapan hingga tiris, matikan pompa vakum;

4) Pindahkan kertas saring ke dalam cawan menggunakan pinset.

5) Keringkan cawan yang berisi kertas saring dalam oven selama 2 jam
menit;

6) Dinginkan cawan dan kertas saring dalam desikator; dan
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7) Timbang cawan bersama kertas saring sehingga diperoleh berat tetap

(Wo).
b. Pengujian total padatan tersuspesi

1) Letakkan kertas saring pada perlatan penyaring;

2) Aduk contoh uji hingga diperoleh contoh uji yang homogen;

3) Ambil contoh uji 10 mL dan masukkan ke dalam peralatan penyaring.
Nyalakan sistem vakum;

4) Pindahkan kertas saring secara hati-hati dari peralatan penyaring
menggunakan pinset ke cawan.

5) Keringkan cawan yang berisi kertas saring dalam oven selama 2 jam;

6) Dinginkan cawan dan kertas saring dalam desikator; dan

7) Timbang cawan berisi kertas saring sehingga diperoleh berat tetap (W1).

4. Perhitungan

%4

TSS(mg/L) =

Keterangan:
W = berat hasil penimbangan (mg)

V =volume larutan contoh uji (mL)



Metode pengujian sampel pada parameter Minyak dan Lemak berdasarkan SNI
6989.10:2011 Tentang Air dan air limbah — Bagian 10: Cara uji minyak dan lemak
secara gravimetri. Minyak nabati dan minyak mineral dalam contoh uji air yang
diasamkan pH lebih kecil dari 2 diekstraksi dengan n-heksana dalam corong pisah
dan untuk menghilangkan air yang masih tersisa digunakan natrium sulfat anhidrat.
Ekstrak minyak nabati dan minyak mineral dipisahkan dari pelarut organik secara
destilasi. Residu yang tertinggal pada labu destilasi ditimbang sebagai minyak dan

lemak.

D. Parameter Minyak dan Lemak

1. Alat

>

V V V V V V V V V VY

Gelas erlenmeyer;
Gelas piala 50 mL dan 250 mL;
Gelas ukur 50 mL;
Pipet tetes;

Oven;

Penangas air;
Neraca teknis;
Corong pisah;
Kertas saring;
Desikator; dan
Alat destilasi.

2. Bahan

>
>
>
>

Larutan contoh uji 100 mL;
Asam sulfat, H2SO4 1:1,;
N-heksana 85%; dan
Natrium sulfat, Na>SOa.

3. Prosedur Pengujian

a.
b.

C.

Timbang berat erlenmeyer sebagai berat Wo;

Ambil 100 mL contoh uji ke dalam gelas piala;

Atur pH dengan menambahkan H2SO4 1:1 sebanyak 1 mL;
Pindahkan contoh uji ke corong pisah;
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Bilas gelas piala dengan 30 mL n-heksana dan tambahkan hasil ke dalam
corong pisah;
Kocok corong pisah dengan kuat selama 2 menit sehingga lapisan air dan n-

heksana memisah;

g. Pisahkan fasa air ke dalam gelas piala;

Masukkan fasa n-heksana ke dalam erlenmeyer dengan melewatkan pada
kertas saring yang berisi Na>SOs;

Masukkan kembali fasa air ke dalam corong pisah untuk diekstraksi
kembali;

Lakukan ekstraksi sekali lagi dengan 30 mL n-heksana;

. Gabungkan ekstrak dalam erlenmeyer dan lakukan destilasi dengan
penangas air pada suhu 70 °C;

Saat terlihat kondensasi pelarut berhenti, hentikan destilasi. Dinginkan dan
keringkan labu destilasi dalam oven dengan suhu 70 °C + 2 °C selama 30 —
45 menit;

. Masukkan ke dalam desikator hingga dingin dan timbang erlenmeyer

sehingga didapatkan berat W1.

. Perhitungan

(W, — W,) x 1000
v

. myg
Kadar minyak dan lemak (T) =

Keterangan:

W = berat hasil penimbangan (mg)

V = volume larutan contoh uji (mL)
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E. Parameter Amonia (NHs)

Metode pengujian sampel pada parameter Amonia berdasarkan SNI 6989.30:2005
Tentang Air dan air limbah — Bagian 30: Cara uji amonia (NHs) dengan
spektrofotometer secara fenat. Cara uji ini digunakan untuk menentukan kadar
amonia dengan spektrofotometer secara fenat dalam contoh air dan air limbah pada
kisaran kadar 0,1 mg/L sampai dengan 0,6 mg/L NHs-N pada panjang gelombang
640 nm.

1. Alat

» Spektrofotometer;

» Labu ukur 100 mL;

» Pipet volumetrik 25 mL;

» Gelas ukur 50 mL;

» Labu erlenmeyer 250 mL;

» Stopwatch; dan

» Timbangan analitik.
2. Bahan
Larutan contoh uji;
Air bebas mineral (aquades);
Larutan induk amoniga;
Larutan kerja dengan 3 kadar berbeda;

Larutan fenol;

vV V. V V V VY

Larutan nitroprusid; dan
» Larutan pengoksidasi.
3. Prosedur Pengujian
a. Pembuatan larutan pengoksidasi yang terdiri dari:
1) 100 mL larutan alkalin sitrat; dan
2) 25 mL larutan natrium hipoklorit.
b. Pembuatan kurva kalibrasi:
1) Optimalkan alat spektrofotometer sesuai dengan petunjuk alat untuk
pengujian kadar fosfat;
2) Ambil 25 mL larutan kerja masukkan masing-masing ke dalam

erlenmeyer;



3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)
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Tambahkan 1 mL larutan fenol dan homogenkan;

Tambahkan 1 mL larutan nitroprusid dan homogenkan;

Tambahkan 2,5 mL larutan pengoksidasi dan homogenkan;

Tutup mulut erlenmeyer dengan plastic wrap dan tunggu selama 1 jam;
Masukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat
serapannya pada panjang gelombang 640 nm;

Buat kurva kalibrasi menggunakan data pada tahap sebelumnya dan
tentukan persamaan garis lurusnya;

Jika koefisien korelasi regresi linier (r) kurang dari 0,995, periksa
kondisi alat dan ulangi langkah pembuatan kurva kalibrasi hingga

diperoleh nilai koefisien r > 0,995.

c. Pembuatan kurva kalibrasi:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Ambil 25 mL larutan contoh uji secara duplo dan masukkan masing-
masing ke dalam erlenmeyer;

Tambahkan 1 mL larutan fenol dan homogenkan;

Tambahkan 1 mL larutan nitroprusid dan homogenkan;

Tambahkan 2,5 mL larutan pengoksidasi dan homogenkan;

Tutup mulut erlenmeyer dengan plastic wrap dan tunggu selama 1 jam;
Masukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat
serapannya pada panjang gelombang 640 nm; dan

Tentukan kadar fosfat dari kurva kalibrasi sehingga didapatkan kadar
fosfat (C).

4. Perhitungan

Kadar Amonia (mg/L) =C X fp

Keterangan:

C = kadar amonia yang didapatkan dari kurva kalibrasi (mg/L)

fp = faktor pengenceran
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Parameter Satuan Kadar Paling Tinggi
BOD mg/L 100
COD mg/L 200
TSS mg/L 100
Minyak dan Lemak mg/L 15
NHs-N mg/L 25
pH - 6-9
Volume air limbah paling tinggi untuk sapi, kerbau dan kuda: 1.5 m3/ekor/hari
Volume air limbah paling tinggi untuk kambing dan domba: 0.15 m3/ekor/hari
Volume air limbah paling tinggi untuk babi: 0.65 m3/ekor/hari
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Lampiran 4. Dokumentasi
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Lampiran 5. Hasil Analisis Statistika
Analisis BOD
e Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual 60 16 200" a7 16 8D

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Nilai signifikansi 0,2 (KS) dan 0,15 (SW) > 0,05 sehingga data normal

fikansi, Deviation from Linearity Sig. Bernilai 0,007 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan linear secara antara Waktu Kontak dan BOD

Berd. nilai F, nilai F adalah 7,7763 > nilai F tabel (2;12) 3,89 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara Waktu Kontak dan BOD

e Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -1.634 5.703 -168 868
Kuat Arus 27.533 11.618 A78 2.370 034 1.000 1.000
Waltu Kontak 739 058 947 12,720 =001 1.000 1.000

a. Dependent Variakle: BOD

Nilai tolerance Kuat Arus dan Waktu Kontak bernilai 1 > 0,1. Sementara nilai VIF Kuat
Arus dan Waktu Kontak < dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

e Uji Heteroskedastisitas dgn Glejser

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coeficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.241 4183 -.058 955
Kuat Arus 4732 5.008 251 945 362
Walktu Kontak 013 025 133 499 626

a. Dependent¥ariable: Abs_RES



Nilai Sig. Kuat arus 0,362 dan Waktu kontak 0,626 keduanya > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas

e Regresi Linear Berganda

Uji asumsi klasik pada minyak lemak memenuhi syarat untuk melakukan regresi linear
berganda.

Variables Entered/Removed®

Variahles Variahles
Mol Entered Femoved MMethod
1 Walktu . Enter
Kontalk, Kuat
Arus®”

a. Dependent Variahle: BOD

b, All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Stdl. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8637 428 17 519555

a. Predictors: (Constant), Walktu Kontak, Kuat Arus
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ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4518.950 2 2250474 83.704 <001°
Residual 350919 13 26.994
Total 4869 B6S 15

a. DependentVariable: BOD
b. Predictors: (Constant), Walktu Kontak, Kuat Arus

Tabel ANOVA menunjukkan pengaruh Kuat Arus dan Waktu Kontak secara simultan
(bersama-sama) terhadap BOD



Coefficients?

Standardized
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Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) -1.634 9.703 - 168 869
Kuat Arus 27.533 11.618 ATE 2.370 034
Walktu Kontak 739 058 947 12.720 =001

a. DependentWariable: BOD

Tabel Coefficients menunjukkan pengaruh Kuat Arus dan Waktu Kontak secara parsial

(sendiri-sendiri) terhadap BOD

Correlations

Kuat Arus — Wakiu Kontak EOD

Kuat Arus Fearson Correlation 1 000 JATE

Sig. (2-tailed) 1.000 A13

[+ 16 16 16
Waktu Kontak  Pearson Correlation 000 1 947"

Sig. (2-tailed) 1.000 =001

[ 16 16 16
BOD Pearson Correlation 176 947" 1

Sig. (2-tailed) A13 =001

[+ 16 16 16

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Analisis COD

Uji Normalitas

Tests of Normality
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Kolmuogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual 122 16 2000 a27 16 218

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Nilai signifikansi 0,2 (KS) dan 0,218 (SW) > 0,05 sehingga data normal

e Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19346 1.684 11.486 =001
Kuat Arus 36.885 2.7 821 18.289 <001 1.000 1.000
Walkiu Kontak 123 010 548 12.210 <,001 1.000 1.000

a. DependentVariable: COD

Nilai tolerance Kuat Arus dan Waktu Kontak bernilai 1 > 0,1. Sementara nilai VIF Kuat
Arus dan Waktu Kontak < dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas.

Regression Studentized Residual

Uji Heteroskedastisitas (Metode Scatterplot)

Scatterplot
Dependent Variable: COD
2
®
1 ® °
® °
° °
(-]
i ] e
-]
L]
o
K o
2
3 (-]
-2 -1 a 1 2

Regression Standardized Predicted Value
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Titik-titik data tersebar di atas dan di bawah angka 0 dan tidak membentuk pola sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas

e Regresi Linear Berganda

Variables Entered/Removed®

Yariahles Yariahles
Maodel Entered Femoved MMethod
1 Waltu . Enter
Kontalk, Kuat
Arus®

a. Dependent Variahle: COD

k. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Stal. Errar of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 .9a7® 474 870 801483

a. Predictors: (Constant), Walkiu Kontak, Kuat Arus

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 393.379 2 196,689  241.788 =.001°
Residual 10.575 13 813
Taotal 403.954 14

a. DependentVariable: COD
h. Predictors: (Constant), Walktu Kontak, Kuat Arus



Correlations

Kuat Arus  Wakiu Kontak cop
Kuat Arus Pearson Caorrelation 1 .0oo 821"
Sig. (2-tailed) 1.000 =00
I 16 16 16
Waktu Kontak  Pearson Correlation 000 1 548
Sig. (2-tailed) 1.000 028
I 16 16 16
coD Pearson Correlation 821" 548 1
Sig. (2-tailed) =001 028
I 16 16 16
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeficients
Model B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 19.346 1.684 11.486 =001
Kuat Arus 36.885 207 B2 18.289 =001
Walktu Kontalk A23 010 548 12.210 =001

a. DependentVariable: COD
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Analisis TSS

e Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual 140 16 200 870 16 .84

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Nilai signifikansi 0,2 (KS) dan 0,841 (SW) > 0,05 sehingga data normal

e Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 65.770 2139 30.742 =001
Kuat Arus 17.398 2.562 508 6.792 =001 1.000 1.000
Waldu Kontak 140 013 818 10.951 =001 1.000 1.000

a. DependentYariahle: TSS

Nilai tolerance Kuat Arus dan Waktu Kontak bernilai 1 > 0,1. Sementara nilai VIF Kuat
Arus dan Waktu Kontak 1 < dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas.

o Uji Heteroskedastisitas dgn Rank Spearman

Correlations
Kuat Arus  Walkiu Kontak  Abs_RES
Spearman's rho  KuatArus Correlation Coefficient 1.000 000 -.352
Sig. (2-tailed) . 1.000 182
I 16 16 16
Waktu Kontak  Correlation Coefficient 000 1.000 340
Sig. (2-tailed) 1.000 ) 188
I 16 16 16
Abs_RES Correlation Coefficient -.352 340 1.000
Sig. (2-tailed) 182 198
I 16 16 16

Nilai Sig. (2-tailed) Kuat arus 0,182 dan Waktu kontak 0,198 keduanya > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas



Regresi Linear Berganda
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Correlations
kKuat Arus  Wakiu Kontak TS5

Kuat Arus Fearson Correlation 1 000 508

Sig. (2-tailed) 1.000 045

I 16 16 16
Waktu Kontak  Pearson Correlation 000 1 818

Sig. (2-tailed) 1.000 =,001

[+ 16 16 16
TSS Pearson Correlation 508 818" 1

Sig. (2-tailed) 045 =,001

I 16 16 16

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Variables Entered/Removed®

Wariables Wariables
Maodel Entered Femoved MMethod
1 Waldtu . Enter
Kontalk, Kuat
Arus”
a. DependentVariahle: TSS
b. All requested variahles entered.
Model Summary
Adjusted R Stdl. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 Tk 827 G916 1.14561

a. Predictors: (Constant), Walktu Kontak, Kuat Arus
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ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 217.923 2 108.962 83.024 = 001"
Residual 17.061 13 1.312
Total 234.985 15
a. DependentVariable: TSS
b. Predictors: (Constant), Wakiu Kontak, Kuat Arus
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 65770 21349 30742 =001
Kuat Arus 17.398 2562 508 6.792 =001
Walktu Kontak 140 013 818 10.951 =001

a. DependentVariable: TSS



Analisis Minyak dan Lemak

e Uji Normalitas

Tests of Normality
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Kalmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual 134 16 200 883 16 984
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Nilai signifikansi 0,2 (KS) dan 0,984 (SW) > 0,05 sehingga data normal
o Uji Heteroskedastisitas dgn Rank Spearman
Correlations
KuatArus  Wakiu Kontak  Abs_RES
Spearman's rho  Kuat Arus Correlation Coefficient 1.000 .0oo -.0a7
Sig. (2-tailed) . 1.000 721
Il 16 16 16
Walktu Kontak  Correlation Coefficient .000 1.000 -133
Sig. (2-tailed) 1.000 622
Il 16 16 16
Ahs_RES Correlation Coefficient -.087 -133 1.000
Sig. (2-tailed) T2 622
Il 16 16 16

Nilai Sig. (2-tailed) Kuat arus 0,721 dan Waktu kontak 0,622 keduanya > 0,05 sehingga

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas
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Correlations
Minyalk
KuatArus  Wakiu Kontak Lemak
Kuat Arus Fearson Caorrelation 1 000 7207
Sig. (2-tailed) 1.000 002
I 16 16 16
Waktu Kontak  Pearson Correlation 000 1 628"
Sig. (2-tailed) 1.000 009
M 16 16 16
Minyak Lemak  Pearson Correlation 7200 628 1
Sig. (2-tailed) 002 009
I 16 16 16
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Waktu . Enter
Kontak, Kuat
Arus®
a. DependentVariable: Minyak Lemak
b, All requested variahles entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 g55° 913 899 3.81669

a. Predictors: (Constant), Walkiu Kontak, Kuat Arus
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ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1979972 2 585986 67.960 < 001"
Residual 188.372 13 14 567
Total 2169.345 15
a. Dependent Variable: Minyak Lemak
h. Predictors: (Constant), Walktu Kontak, Kuat Arus
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Sta. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) -24.812 7128 -343 004
Kuat Arus 74.982 8.534 720 8.786 =001
Wakiu Kontak 327 043 628 7663 =001

a. Dependent Variable: Minyak Lemak
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Analisis Amonia

e Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df 3ig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual A27 16 200 .G85 16 .8a0

* This is a lower bound of the frue significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Nilai signifikansi 0,2 (KS) dan 0,99 (SW) > 0,05 sehingga data normal

e Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF

1 (Constant) -10.165 5.271 -1.829 076
Kuat Arus 66.945 6.311 544 10.608 =,001 1.000 1.000
Waldu Kontak A96 032 814 16.729 =001 1.000 1.000

a. DependentVariahle: Amonia

Nilai tolerance Kuat Arus dan Waktu Kontak bernilai 1 > 0,1. Sementara nilai VIF Kuat
Arus dan Waktu Kontak 1 < dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi multikolinearitas.

e Uji Heteroskedastisitas dgn glejser

Coefficients”
Standardize
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Sta. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) B12 3.350 183 .B58
Kuat Arus 2545 4.011 72 634 A3T
Walkiu Kontak -.008 .020 - 113 - 47 683

a. Dependent Variable: Abs_RES

Nilai Sig. Kuat arus 0,537 dan Waktu kontak 0,683 keduanya > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas
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e Regresi Linear Berganda

Variables Entered/Removed®

Wariahles Wariahles
Madel Entered Femoved Method
1 Walktu Enter
kaontak, Kuat
Arus®

a. Dependent Variakle: Amonia
b All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

860 282227

Maodel R R Square

1 .9g32® Reliti
a. Predictors: (Constant), Walkiu Kontak, Kuat Arus

ANOVA?
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2866.836 2 1433418 179960 < 001"
Residual 103.548 13 7.8965
Total 2970.384 15
a. DependentVariable: Amoaonia
h. Predictors: (Constant), Walktu Kontak, Kuat Arus
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Maodel B Stal. Error Eeta t Sid.
1 (Constant) -10.165 5271 -1.929 078
Kuat Arus 66.945 6.311 549 10.608 =001
Walktu Kontak 4496 032 814 15729 =001

a. Dependent Wariable: Amonia



